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ERA 
NUSANTARA

“Sumpah Pa-
lapa”
Era kejayaan 
bangsa bahari 
dan kebesaran 
negara mari-
tim
-	Sriwijaya
-	Majapahit
-	Demak
-	Samudera 

Pasai
-	Ternate
-	Cirebon
-	Banten

Era Pembunuhan 
Karakter Maritim 
Nusantara 
-	Laut menjadi 

pemisah
-	Perjuangan hak 

mengusir kekua-
tan asing
-	Perjuangan fisik 

mempertahank-
an kedaulatan 
negara maritim 
di wilayah nus-
antara

-	Perjuangan sur-
vival memper-
tahankan kehor-
matan sebagai 
bangsa bahari 
dari negara mar-
itim dunia
-	Perang fisik: 

perang Aceh, 
perang Padri, 
perang Dipone-
goro, dll

Era Kebangki-
tan Semangat 
Patriotisme
-	Kebangki-

tan Nasional 
1908

-	Sumpah 
Pemuda 
1928

Pengukuhan Seman-
gat Sumpah Palapa 
“Bhinneka Tunggal 
Ika”

-	Proklamasi Ke-
merdekaan 1945

-	Perundingan Ling-
garjati 1946

-	Agresi Militer Be-
landa I

-	Agresi Militer Be-
landa II

-	Konferensi Meja 
Bundar 27 Desem-
ber 1949

-	Deklarasi Djuanda 
1957

Era Kebangkitan Bangsa Bahari 
berpijak pada kearifan lokal Nusan-
tara dan semangat common heritage 
(semangat integritas multi > Local 
wisdom, laut pemersatu
-	Kementrian Kelautan dan Perikan-

an RI
-	Hari Nusantara 13 Desember
-	Gerakan spontan Gus Dur sebagai 
rakyat biasa, sbb:

-	Deklarasi Sunda Kelapa 
-	Deklarasi Kebangkitan Nusantara
-	Seruan Nusantara
-	Janji Anak Nusantara
-	Buku-buku, sbb:
-	Palapa Nusantara
-	Rediscover The Pride of Kota 

Joang
-	Kebangkitan Semangat Bangsa 

Kembali Ke Laut
-	Bandar Nusantara, Mercu Suar 

Kebangkitan Maritim
-	Awakening The Pride of A Mari-

time Nation

                          INDONESIA
                               ERA PERJUANGAN HINGGA KEMERDEKAAN

ERA 
VOC / HINDIA BELANDA 



Japan
Meiji Restoration

Warsaw
After WW II

New York, USA
After 9/11

Indonesia

Post Colonialism

The Revival 
of Self Confi-

dence, Identity, 
Honor, Dignity 
and Nation’s 
Pride of the 

said Respective 
Nation

Nation’s Great Land-
mark Symbolizing 
its Patriotic Vision 
Charging Forward 
Global Era of 2020

Restoring The Pride of 
Nation’s Respective Local 
Wisdom: a Cultural Right 

of Global Community

Restoring the Pride of 
Nation’s Respective Local 
Wisdom: a Cultural Right 

of Local Maritime Commu-
nity

Skema restorasi kebanggaan nasional dari masing-masing kearifan lokal sebagai 
hak budaya pada komunitas global. Indonesia mengalami perjuangan patriotik guna 

mempertahankan kebanggaan bangsa sama seperti bangsa Jepang, Polandia dan 
Amerika Serikat. 





Meiji 
Restoration

&
Warsaw old 

town

Patung Liberty Statue, menyaksikan 
penghancuran Twin Tower pada tragedi 

9/11 tragedy, dan landmark baru yang 
akan dibangun dengan nama Freedom 

Tower, New York



“BHINEKA IKA TUNGGAL IKA”
Budaya Indonesia yang beragam



Dimulainya karakter a-
historis Nusantara sebagai 

“inward looking”, pada 
perjanjian Bongaya Treaty

Bawah: Raja Gowa-Tallau 
Maritime Kingdom, Sultan 

Hassanuddin



Pangeran Diponegoro, 
yang memimpin peperangan 

melawan VOC di Jawa Tengah, 
1825-1830.

Tragedi “inward looking” 
dengan adanya Cultuur 

Stelsel tahun 1830.



SIMBOL TERSEMBUNyI SEBAGAI BELENGGU NON-MARITIM PADA WARISAN KEARIfAN LOKAL 
MARITIM BANGSA, SEBAGAIMANA DIPERLIHATKAN  PADA BANGUNAN BENTENG-BENTENG 

KOLONIAL DI NUSANTARA. 



Skema restorasi kebanggaan kearifan lokal nasional sebagai hak budaya pada 
komunitas global. 

Landmark 
global: Akul-
turasi global 
terintegrasi 
sebagai warisan 
bersama global 
”Bandar Nusan-
tara”
***)

Kearifan Lokal Ibu Pertiwi Nusantara *)

Tiga Setengah Abad 
Inward Looking A-Histo-
ris, Represif dan Buram 
selama Penjajahan 

Warisan Kolo-
nial: Pelabuhan 
baru, Pertanian 
daratan, Kota 
pertambangan, 
dsb. 

Warisan Besar 
dan Sejarah 
Maritim Nusan-
tara

‘Outward Looking’ 
sebagai karakter dan 
identitas bangsa mari-
tim Nusantara 

Warisan Kearifan 
Lokal Ibu Per-
tiwi: Pelabuhan-
Pelabuhan Lama  
Bandar Nusantara

Strategi Thera-
peutik: Akultur-
asi Budaya dan 
Spiritual Ter-
integrasi dari 
banyak bangsa  
dalam semangat  
Warisan Ber-
sama **)

Kearifan Lokal Nus-
antara yang Asli The 

Endogenous Nusantara 
Local Wisdon

Warisan, sejarah dan ekonomi ganda: Warisan tiga seten-
gah abad pada struktur hegemonial di Nusantara selama 

masa penjajahan

Dialog Laboratorium 
untuk Integrasi Mul-
tibudaya: Toleransi 

sebagai Budaya Baru”

Landmark budaya 
damai: Kearifan lokal 
Nusantara yang mem-

beri inspirasi “Kampung 
Global”

*)

**)

***)

Diskusi Meja Bundar di Musuem Kebangkitan Nasional, 3o Mei 2011 
Rekomendasi dari buku “Rediscover The Pride of Jakarta Kota Joang, The Patriotic City”
Visi semangat warisan bersama seperti diperlihatkan dalam beberapa buku yang ditulis oleh Martono Yuwono:
- Palapa Nusantara, Tengara Jembatan Budaya Asia-Eropa, Masyarakat Kota Bandar, Jakarta, 2006
- Palapa Nusantara 2015, Masyarakat Kota Bandar, Jakarta, 2008
- Rediscover The Pride of Jakarta Kota Joang, The Patriotic City, Yayasan Pelestari Budaya Bangsa, Jakarta. 2008
- National Awakening Spirit Back To The Sea, A Cultural Right, Yayasan Pelestari Budaya Bangsa, Jakarta, 2009
- Bandar Nusantara, Mercu Suar Kebangkitan Semangat Bahari Indonesia, Yayasan Pelestari Budaya Bangsa, Jakarta, 2010
- Awakening The Pride of A Maritime Nation, Society for Preservation of Nusantara Heritage, Jakarta, 2011



Kapal Ekspedisi Borobudur selama 6 bulan dari Augustus 2003 sampai  Februari 2004. 
Perjalanan epik ini mendemonstrasikan perdagangan zaman dulu antara Indonesia 
dan Afrika (terutama Afrika Timur dan Madagaskar). Ekspedisi ini juga membuktikan 

bahwa sangat mungkin untuk kapal tradisional pada abad ke-8 sebagaimana 
diluksikan di Candi Borobudur untuk berlayar mengelilingi Cape of Good Hope dan 
Afrika Barat, sebuah migrasi yang oleh beberapa komentator dipercaya dilakukan 

oleh orang-orang Indo-Melayu



Patung Gajah Mada

Kartun politik Belanda pada 
masa Perang Dunia ke-1 (van Dam 

Magazine), yang menunjukkan 
perjuangan patriotik bangsa 

Indonesia untuk kemerdekaannya 
yang dipersonifikasikan dengan 

banteng yang mengirimkan pesan: 
“Jangan Mengganggu Indonesia.” 



PROKLAMASI KEMERDEKAAN 
INDONESIA 17 AUGUSTUS 1945

GARUDA PANCASILA, SIMBOL 
NEGARA  INDONESIAN DAN BHINEKA 

TUNGGAL IKA



Diskusi Meja Bundar di Museum Kebangkitan Nasional 30 Mei 2011.



Sabuk Koridor Kota Pantai
Koridor Sejarah sebagai tulang punggung 
kota 
Pelabuhan lama Nusantara, Minapolitan, 
kampung nelayan, resor pantai, benteng 
lama, pendaratan bersejarah, dll. 
Bendera Revolusi Biru dan Pintu Gerbang 
Nusantara sebagai Kearifan Lokal Ibu 
Pertiwi 

“SABUK BESAR NUSANTARA”
Pelabuhan-pelabuhan lama Nusantara sebagai pusat panggguan pertumbuhan, yang 

merefleksikan Kalung Ibu Pertiwi dari Sabuk Nusantara 



Ali Sadikin, Gubernur 
Jakarta 1966–1977. 

Semangat Patriotisme dalam 
Sejarah Pembangunan Kota:

Transformasi/ Restorasi 
Old Batavis sebagai Taman 

Fatahillah

Museum Fatahillah. Penulis 
Wkl. Ketua Yayasan Pelestari 

Budaya Bangsa) bersama 
Mr. P Brouwer (Utusan 
Ratu Beatrix, kemudian 

menjadi Duta Besar Negeri 
Belanda di Indonesia, dalam 

kunjungan penjajagan 
restorasi “Arsip Nasional”)  
yang mengunjungi Taman 

Fathillah tahun 1994.



The 
Patriot 
Point
Venue

Sunda Kelapa

Wate
rfron

t:

Global Era New Frontier

Freedom Trail

Freedom 

Square

KONSEP fREEDOM TRAIL DALAM GLOBAL ERA NEW fRONTIER. 



Global Solidarity 
Hall of Nation

Waterfront
Statue

Old Port of Sunda Kelapa
(Soekarno Landing Site)

Marina Batavia

Fish Market 

Museum Bahari

Sultan Agung 
Landing Site

Patriot Square
(The Great Gate 
of Nusantara)

GAMBARAN VISI KOTA JOANG (“PATRIOTIC SQUARE” MENGINGATKAN PADA “PERLAWANAN SULTAN 
AGUNG” DAN  “SOEKARNO LANDING SITE” DI DEKATNyA)  DARI PINTU GERBANG NUSANTARA 

(SEBUAH  METAfORA GARUDA PANCASILA) DI SUNDA KELAPA WATERfRONT. 



SEMANGAT JAKARTA: SEBUAH VISI KOTA WARISAN BERSAMA yANG MENGALAMI AKULTURASI 
(RANCANGAN KEDUA). DI TAMPILKAN KORIDOR SEJARAH PATRIOTIK KOTA DENGAN “PATRIOTIC 

SQUARE” DAN “fREEDOM TOWER” 
UNTUK MELENGKAPI fREEDOM SQUARE MONUMEN NASIONAL (REDISCOVER THE PRIDE Of 

JAKARTA KOTA JOANG -THE PATRIOTIC CITy- , 2008, DILUNCURKAN OLEH GUS DUR)

Patriot 
Square

(Common Heri-
tage Vision) 

of the Great Gate 
of Nusantara’

 Old Port of 
Sunda Kelapa 

(Soekarno 
Landing Site)

Queen of the East
Festival Marletplace

National Monument

Maritime 
Museum

Fish
Market

VOC Spice 
Godown

VOC Old
        ‘Town Hall’

JAKARTA
DOWN-TOWN:	
OLD BATAVIA

THE GATE OF THE WORLD 
“SPICE ROAD” 

JAKARTA
MID-TOWN

Luar Batang
Fisherman’s

Village

Harbour Road

THE ANCIENT
“SPICE WORLD” 

CITY 

Look Out 
Tower

VOC 
Draw Bridge

VOC Corn 
Godown

Luar Batang
Sacred Mosque



J epangAS E AN C ina

Little C hina
(Kastil Batavia Selatan/ Eks

Kampung C ina Abad ke-17-18) 
• Robijn Bastion / Memorial

Ni Hu Kong, Kapten Cina
dari Kampung C ina Abad ke-
17-18

Bugis Village:
• Mesjid Al Aidrus Abad ke-18
• Kampung Luar Batang Pasar Festival
• Kampung Bugis Kampung Arab 

berarsitektur Moor 

Little Japan:
• Grha

Sumpah Palapa
• Grha Palapa

Nusantara
• Monumen

Soekarno Landing S ite

Arab 

“Roempoen Melayoe” Village:
• Nusantara Heritage Promenade

India

Belanda InggrisPortugis Perancis

British C orner:
• Eks Loji Inggris

Abad ke-17
• S itus Gedung

Tonil Inggris
Pada Area 
Kali Opak Barat

France C orner
• S itus Kastil Batavia:
• Tugu Daendels

• Stone Portico /
Gerbang Utara
Kastil Batavia

• Monumen
James C ook Di
Pulau Onrust

Portuguese Village:
• S itus Prasasti

Padrao di J l.
Nelayan Timur

Australia US A

Holland Village:
• Fort Iacatra
• S itus Kastil Batavia
• Gugusan Pulau Benteng
• Pasar Festival
“Queen Of The East”

SITUS WARISAN BERSAMA SUNDA KELAPA yANG MEREKONSTRUKSI 
SEMANGAT UNIVERSAL KEBANGGAAN SEBAGAI PINTU GERBANG 

NUSANTARA



WASHINGTON D.C., “SEBUAH KOTA DENGAN VISI 
PATRIOTIK”, MEMPERLIHATKAN NATIONAL MALL

Washington, D.C., secara formal District of Columbia dan biasanya merujuk ke Washington, 
“the District”, atau hanya D.C., adalah ibukota Negara Amerika Serikat. Tanggal 16 Juli 1790 
Kongres Amerika menyetujui diciptakannya distrik khusus untuk melayani sebagai ibukota 
Amerika Serikat sesuai dengan Konstitusi Amerika.  

National Mall adalah taman nasional yang terbuka di downtown Washington D.C. National 
Mall merupakan unit dari Dinas Taman Nasional (NPS), dan dikelola oleh National Mall dan 
unit Memorial Parks.

Istilah National Mall biasanya meliputi 
tempat-tempat yang secara resmi menjadi 
bagian West Potomac Park dan Constitu-
tion Gardens di sebelah barat, dan sering 
merujuk pada seluruh area antara Lincoln 
Memorial dan United States Capitol, 
dengan Washington Monument memberi 
sedikit bagian ke arah barat dari pusat. 
National Mall menerima sekitar 24 juta 
pengunjung setiap tahun. 



Baltimore Inner Harbor



Peta Kota Boston 
dan freedom trail 

(diperlihatkan dengan 
warna merah).



The USS Arizona 
Memorial terletak 

di Pearl Harbor, 
Honolulu, Hawai’i, 
menandai tempat 

beristirahatnya 1,102 
of the 1,177 orang 
yang terbunuh di 

USS Arizona selama 
Serangan Pearl 
Harbor tanggal 
7 Desember 1941 
oleh angkatan 

kerajaan Jepang dan 
memperingati kejadian 

itu. Serangan Pearl 
Harbor dan pulau 

Oahu adalah tindakan 
yang dipimpin oleh 

keterlibatan Amerika 
Serikat dalam Perang 

Dunia ke-2.



‘INDONESIAN NATIONAL TRUST’ 
Misi Pelestarian Kearifan Lokal Nusantara 

(Badan Penasihat dalam Pelestarian Kearifan Lokal Nusantara sebagai Hak Budaya)

PRESIDEN 
Republik Indonesia 

Kearifan Lokal Nusantara dan Keindahan Alami sebagai Sabuk Nusantara dan Kearifan 
Lokal Ibu Pertiwi

-	 Pelabuhan lama Nusantara, Situs Perdagangan Rempah Kolonial Nusantara, Kam-
pung Nelayan, Minapolitan, dan sebagainya. 

-	 Pemandangan alam dan laut Nusantara, pantai Nusantara, warisan alam pantai Nus-
antara 

12 Kementerian 
terkait

Badan Kelautan Indo-
nesi

INDONESIAN NATIONAL TRUST
Tim Advokasi dan Restorasi Keari-
fan Lokal Nusantara



Monumen Jalesveva Jayamahe (“Di Laut Kita Jaya”) di Surabaya, Jawa Timur



MERAYAKAN KEMERDEKAAN INDONESIA DI BAWAH LAUT



Terima Kasih


